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ABSTRAKSI

Skripsi ini merupakan upaya ilmiah dan akademis untuk memahami
pemikiran Mochtar Lubis di bidang pengembangan gagasan kritik sosial yang
mengantarkan kepada perwujudan nilai-nilai demokrasi. Upaya membedah
pemikiran Mochtar Lubis ini dijembatani melalui analisis terhadap novel
“Harimau-Harimau”. Mochtar Lubis dikenal sebagai sastrawan, karya
monumentalnya “Senja di Jakarta”. Ia di kenal luas dalam bidang sastra sebagai
kreator sastra yang bernilai kritik terhadap pemerintahan. Melalui novel-novelnya
ia terlihat mempunyai gagasan mencdalam tentang masdalah sosial karena
berangkat dari latar belakang kehidupan yang kental dengan persolan-persoalan
sosial, kemanusiaan dan politik, atau lebih jelasnya lagi sebagai seorang
wartawan.

Dalam memandang persoalan sosial dan politik, Mochtar Lubis cenderung
bertitik tolak dari sudut pengungkapan masalah dan sering pula diselipi
pemecahannya sekaligus. Karena menurut Mochtar Lubis kehidupan demokrast
adalah rangkaian dari berbagai masalah yang harus diselesaikan, di mana
sebelumnya harus diungkapkan terlebih dahulu agar diketahui letak persoalannya,
khususnya persoalan sosial dan pelitik.

Bentuk kehidupan negara yang dicita-citakan Mochtar Lubis kalau
mengacu pada berbagai novelnya adalah negara yang mendukung penegakan
nilai-nilai demokratis dengan lebih menghargai sebuah kritik sebagai hal yang
dapat mendorong pembangunan, lebih jauh agar rakyat dapat memahami apa itu
kritik, sejauh hal itu bersifat membangun. Sehingga kunci yang selau melekat
pada gagasan Mochtar Lubis adalah demokrasi, jujur, adil, keterbukaan dan
sejahtera.

Kritik sosial yang menjadi topangan penting dalam skripsi ini adalah
upaya mengimplementasikan sikap dan tindakan yang sesuai dengan aspek-aspek
pembangunan dalam upaya memperjuangkan kemerdekaan yang sudah diraih,
agar terwujud masayarakat yang sejahtera. Karena hati manusia juga mengandung
nafsu saling memakan sesama (homo himini lupus), maka dalam kontek ini harus
ada upaya mengembangkan cita-cita kemerdekaan sebagai sebuah langkah
menuju kehidupan bernegara yang demokratis. Landasan- landasan kritik sosial
dimaksud bertujuan: (1) Sebagai upaya pembelajaran politik, (2) sebagai upaya
mencari pemimpin yang ideal, (3) sebagai upaya sistem kontrol kehidupan
bermasyarakat.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Moc\htar Lubis merupakan seorang sastrawan papan atas tingkat
nasional dalam konstelasi penulis atau sastrawan angkatan 45, karena mampu
mengangkat tema-tema sosial-politik dengan gagasan kuat yang rrlludah
dipahami oleh pembaca dari segala lapisan masyarakat. Pilihan Mochtar lubis
dalam mensosialisasikan pentingnya nilai-nilai sosial-politik melalui novel
diakui sebagai jalan terbaik yang bisa dilakukan ketimbang menjadi sosok
yang lain. Sebab kebebasan bereksfresi dalam memilih bahasa pengungkaan
melalui tulisan demikian tidak terbatas. Itulah sebabnya novel-novel karya
Mochtar Lubis dan karya yang lainnya banyak dinikmati kalangan penikmat
sastra dan diterima oleh masyarakat luas.

Karya sastra adalah barang buatan manusia yang mempunyai sesuatu
untuk disampaikan kepada manusia lain melalui kata-kata. Sesuatu tersebut
berupa pikiran, harapan, perasaan dan gagasan yang muncul setelah
mengalami, merasakan, melihat dan mendengarkan kejadian. Manusia
menyediakan sesuatu persoalan yang oleh sastrawan ditampilkan dalam karya
sastra. Oleh sebab itu apa yang dituliskan dalam karya sastra merupakan

cerminan dari kehdupan sehari-hari.



Menurut Supardi Djoko Damono sebagaimana dikutip Diyah Widya
Wati,'karya sastra menampilkan gambaran kejadian kehidupan. Kehidupan itu
sendiri menyangkut hubungan sosial masyarakat, antara seseorang dengan
seseorang, dan antara peristiwa yang terjadi dalam batin pengarang. Karya
sastra dengan masyarakat mempunyai hubungan yang erat. Dan keberadaan
sebuah masyarakat merupakan sumber inspirasi baéi pengarang untuk menulis
karya sastranya.

Pengarang adalah seniman yang kreatif yang melahirkan karya sastra.
Selain sebagai pembaca kreatif yang menghasilkan pengungkapan pribadi
(personal) yang berkaitan dengan katarsis atau kesenangan juga dengan sadar
dan sengaja memberikan pertimbangan-pertimbangan dan evaluasi tertentu.
Untuk dapat menghasilkan sebuah karya sastra, pengarang harus memiliki
modal, bahan, alat, dan kekuatan tertentu yang khas dari dalam dirinya. Alam,
hidup, benda-benda, peristiwa kehidupan, dan keadaan sekelilingnya
merupakan bahan dan modal dasar bagi sastrawan. Seperti halnya Mochtar
Lubis, ia sangat memanfaatkan modal yang ada tersebut.

Mochtar Lubis adalah seorang sastrawan dan juga seorang wartawan,
sebagai seorang wartawan ia memahami siapa wartawan, apa yang ia lakukan,
apa yang dianut, bagaimana sikap dan pandangan hidupnya, terutama sekali

komitmen kewartawanan.” Didukung oleh sikap kritis dan sensitip serta

' Diyah Widya Wati, Tinjauan Novel-Novel Ahmad Thohari: Sebuah Pendekatan

Ekspresip, skripsi ( Surakarta: UMS, 1996 ), him. 3.

10.

2 Atmakesumah (edit), Mochtar Lubis: Wartawan Jihad (Jakarta: Kompas, 1992), him.



pengalaman hidup yang cukup, Mochtar Lubis berhasil menyusun konsep
kepengarangan yang boleh dikatakan khas.

Gambaran kehidupan sosial-politik yang disuguhkan Mochtar Lubis
dalam karya-karyanya adalah kehidupan sosial masyarakat yang penuh akan
gejolak-gejolak sosial-politik. Hubungan sosial-politik bangsa merupakan
pusat perhatian di dalam karya-karyanya, ia sebagai angota masyarakat
merasa terlibat dan ingin mengungkapkan derita, persoalan dilema sosial-
politik. Dalam mengeksfresikan kegelisahan sosial Mochtar Lubis benar-benar
sudah mengetahui dan memahami.

Lebih dari itu, kenyataan bahwa Mochtar Lubis demikian kental dalam
mengangkat tema-tema sosial sebagai upaya seorang sastrawan dengan
sendirinya memberikan suara masyarakatnya lewat keterampilan teknis yang
dimilikinya, yakni sastra. Seperti yang tersurat dalam novelnya “Harimau
Harimau”, Mochtar Lubis secara simbolis melukiskan partai. Dimana
perbuatan dari para pemimpin partai yang tidak bertanggung jawab inilah
yang mengakibatkan rusaknya negara dan masyarakat dan pada gilirannya diri
mereka sendiri.

Obsesi Mochtar Lubis terutama karakter kepemimpinan Indonesia.
Pemimpin-pemimpin Indonesia yang kuat karakternya, disiplin, penuh
pengorbanan dan dedikasi, bersih, jujur itulah yang diharapkan. Tetapi
kenyataannya tidak demikiaan. Banyak pemimpin rakyat yang dilihatnya
otoriter dan selalu menyalahgunakan kekuasaannya buat kepentingannya

sendiri.



Nampaknya kritik-kritik sosial dalam bentuk novel ataupun dalam
bentuk fiksi lainnya banyak dipengaruhi oleh kerja kewartawanannya. Jelas
bahwa sebenarnya Mochtar Lubis orang yang sibuk dengan jabatannya yang
banyak. Ia dikenal sebagai sastrawan dan wartawan internasional.

Karya-karya Mochtar Lubis dari tahun 1950 sampai tahun 1970
banyak yang mengandung kritik sosial dan itu merupakan kekayaan khazanah
intelektual bangsa Indonesia yang sangat bernilai bagi perkembangan karya
sastra dan ilmu pengetahuan selanjutnya. Sehingga pentingnya memahami
gagasan kritik sosial menjadi kebutuhan tersendiri mengingat kondisi bangsa
dewasa ini yang masih belajar untuk menjadi bangsa yang demokratis, kuat,
adil dan jujur adalah menjadi kebutuhan itu. Kiranya dapat dimaklumi oleh
khalayak ketika penulis memberanikan diri mengangkat tema ini berkaitan
dengan upaya belajar memahami nilai-nilai kritik sosial agar dapat dijadikan
pedoman bagi yang berkepentingan siapa pun, dari mana adanya dan dalam
tingkat atau pangkat apa pun.

Sebab apa yang menjadi keprihatinan Mochtar Lubis adalah bahwa
para pemimpin masyarakat berkecenderungan untuk memanfaatkan kursi
Jabatan demi kepentingan pribadi dan golongan. Ia mencoba melawan dengan
gagasan kritik sosialnya lewat karya sastra agar kecenderungan itu tidak
semakin menjadi sehingga antara masyarakat dapat saling memahami.

Sebenarnya kritik sosial tidak perlu dianggap sebagai tindakan yang
akan membuat disintegrasi tetapi dapat memberi kontribusi terhadap

harmonisasi sosial. Sebab stabilitas atau harmoni itu intinya adalah



keseimbangan dari kehidupan konflik yang ada di dalam mana semua pihak
saling mendapatkan imbalan yang sama. Pada tingkat ini kritik sosial harus
jelas dan transparan yang bertungsi sebagai sistem kontrol.?

Istilah kritik sosial merupakan salah satu bentuk komunikasi dalam
masyarakat yang bertujuan atau berfungsi sebagai kontrol terhadap jalannya
sebuah sistem atau proses bermasyarakat. Dalam bentuk inilah kritik sosial
merupakan salah satu variabel penting dalam memelihara sistem sosial.
berbagai tindakan sosial ataupun individual yang menyimpang dari orde sosial
dalam hal ini berfungsi sebagai wahana untuk konfensi dan reproduksi sebuah
sistem sosial atau masyarakat.*

Dalam kepustakaan filsafat dan ilmu sosial, seperti dikemukakan
Sindhunata, pengertian sebagai aktifitas cukup melembaga. Dalam pengertian
kantian, kritis berarti kemampuan subjek untuk melepaskan diri dan
mengambil jarak dari objek. Dalam pengertian Hegel, kritis berarti
kemampuan subjek untuk membangun sintesis dengan dan menyatakan
dirinya dalam objek. Dalam penertian Marx, hal ini dipahami sebagai
kemampuan manusia untuk merealisasikan dirinya dalam objek yang
mengubah objek itu. Dalam teori kritis mazhab Frankfrut kritis berarti

kemampuan penyadaran diri manusia dari kekuatan hegem.onik. tertentu

> Moh. Mahfud MD. (edit), Kritik Sosial Dalam Wacana Pembangunan (Yogyakarta:

UII Pres, 1999), him. 26,
“Kritik Sosial, Negara dan Demokrasi”, Republika, 8 maret 1994.



sehingga pada giliranya manusia itu mampu melakukan perlawan dan
perubahan atasnya.’

Dalam hal itu berarti bahwa aktifitas kritik merupakan sebuah aktifitas
kultur. Dan ia merupakan bagian integral dari usaha manusia untuk
membangun sebuah dunia yang kokoh yang mampu memberikan rasa aman
pada manusia yang bersangkutan sambil sekaligus membuka kemungkinan
bagi pengembangan dunia itu ke arah yang semakin sesuai dengan tuntutan
kemanusiannya.6

Singkat cerita, kritik sosial muncul ketika masyarakat atau sejumlah
orang atau kelompok sosial dalam masyarakat menginginkan suasana baru,
suasana yang lebih baik dan lebih maju atau secara politis suasana yang lebih
demokratis dan terbuka.’

Dalam suatu tanya jawab, Ignazio Silone, pengarang Italia yang
terkenal menyatakan banwa mengarang baginya ialah untuk berhubungan
dengan orang lain. Menurut Arip Budiman pendapat ini sangat masuk akal,
karena dengan keinginan seorang pengarang untuk berhubungan dengan orang
lain ini mengeluarkan suatu korollium, bahwa setiap karangan itu mempunyai
aspek sosial.®

Menurut Umar Kayam sebagaimana dikutip Jabrohim, sastra

memberikan pengertian yang dalam tentang manusia dan memberi interpretasi

> “Makna dan Fungsi Kritik Sosial Dalam Masyarakat dan Negara”, Prisma, No:10
November 1997.
¢ Moh. Mahfud MD. (edit), Kritik Sosial Dalam Wacana Pembangunan (Yogyakarta:
UII Pres, 1999), him. 32-36.
7 Ibid, him. 49.
¥ Satya Graha Hurip, Sejumlah Masalah Sastra (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), him. 24.



serta penilaian terhadap peristiwa-peristiwa dalam kehidupan. Kesenian-sastra
termasuk didalamnya dapat dipandang sebagai cara manusia untuk menata
kembali kehidupan lewat berbagai imaji dengan cara yang dirasakan paling
mesra.’

Berangkat dari uraian di atas, penulis mengajukan landasan pemikiran
ini sebagai bahasan skripsi dengan mengambil tema kritik sosial Mochtar
Lubis dengan tinjauan filosofis berdasar karya sastra. Lain hal, berangkat dari
ketertarikan dengan kritik sosial karya-karya Mochtar Lubis, penulis merasa
perlu mengkaji lebih jauh tentang gagasan kritik sosialnya. Apabila kritik
sosial sebagai barang mewah dewasa ini kiranya akan lebih berarti ketika
orang lain mau menyerap untuk kemudian dipertimbangkan bagi
kehidupannya, khususnya bagi kehidupan penulis pribadi agar dapat diterima

secara lebih memadai di kemudian hari.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah sebagaimana diuraikan di atas, nampak
studi pemikiran Mochtar Lubis, terutama konsep tentang kritik sosial
merupakan kajian yang cukup menarik untuk ditelaah lebih jauh. Pemikiran
kritik sosial tentang gagalnya keadaan sosial bangsa sebenarnya merupakan
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari gagasan upaya memulihkan
keadaan sosial bangsa. Pemikiran-pemikiran yang lain hanya akan disinggung

sejauh mendukung alur pembahasan.

®  Jabrohim, Thajud Cinta Emha Ainun Najib: Sebuah Kajian Sosiologi Sastra,

(Yogyakarta: Pystaka Pelajar, 2003), him. 1.



Penulis memilih karya sastra sebagai objek kajian karena melalui
karya sastra dapat diperhatikan adanya sosial fait (hasil sosial). Titik tolak
pemikiran bahwa kelompok sosial tertentu mempunyai pandangan tertentu
pula tentang dunia dan ia memiliki kekhususan cara melihat serta merasakan
kenyataan dalam dunia kehidupan. Apalagi sebuah karya yang ada merupakan
hasil perenungan dan dapat memberikan kesadaran seseorang dalam berkarya.

Pandangan tentang dunia ini membentuk pandangan yang bersatﬁpadu
dengan keseluruhan realitas. Pengarang memilih keistimewaan dalam tarap
kejelasan dan kedalaman tertentu sehingga mereka membahasakan pandangan
dunia yang khusus. Hubungan antara pengarang dengan pandangan dunia
dalam karya sastra berintikan masalah sosial dan bukan hanya sekedar riwayat
hidup pribadi, bagaiman pun atau seberapa sederhana, novel merupakan suatu
tektualitasi ideologi atau pandangan dunia. Kalau hal ini diabaikan berarti
sama dengan menelak pandangan dunia vang dimiliki pengarang. '°

Oleh sebab itu, secara lebih rinci skripsi ini akan mencoba
menguraikan secara lebih detail tentang gagasan atau pandangan dunia yang
terkandung dalam novel “Harimau-Harimau” dengan mengangkat dan
merumuskan persoalan sebagai berikut;

1. Bagaimana kritik sosial Mochtar Lubis sebagaimana diwujudkan
dalam karya sastra novel “Harimau Harimau™?
2. Apa relevansi kritik sosial Mochtar Lubis terhadap realitas bangsa

Indonesia sekarang ini?

19 Ahmad Toibin, Kajian Strukturalisme Genetik Novel Jantera Bianglala karya Ahmad
Thohari, skripsi ( Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, 1990), him. 51.



C. Tujuan dan Kegunaan Panelitian

Dengan mengajukan beberapa rumusan masalah sebagai mana di atas,
kajian atau penelitian ini berusaha menelaah serta mengkaji secara filosofis
atas pemikiran Mochtar Lubis. Dari situ diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang cukup mendalam tentang pandangan kritik sosialnya, dan
seberapa jauh kontribusinya terhadap pengembangan studi-studi kefilsafatan
serta implikasinya dalam kehidupan sosial.

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memiliki nilai kegunaan baik
yang bersifat teoritis maupun praktis."! Secara teoritis, penelitian ini akan
merupakan sumbangan yang cukup berharga bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, terutama studi ilmu-ilmu sosial, khususnya filsafat sosial. Secara
peraktis, sebagai sebuah landasan teoritis, penelitian ini tentunya diharapkan
mampu memberi sumbangan yang berharga, kaitannya dalam upaya
mewujudkan tatanan masyararakat yang demokratis, terciptanya civil soseity,
yang dapat menghargai perbedaan serta terbuka terhadap kritik. bisamping itu
juga untuk menambah khazanah kepustakaan, khususnya tentang pemikiran
Mochtar Lubis dan umumnya terhadap ilmu-ilmu sosial.

Terakhir, yang tidak kalah pentingnya, bahwa penelitian ini juga
memiliki kegunaan formal, yakni untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk
meraih gelar kesarjanaan strata satu (S1) di bidang Filsafat Islam pada

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

' Sebagaimana dijelaskan oleh Woodhouse, bahwa sebuah penjelasan ilmiah, terutama

dalam penelitian filsafat, itu mempunyai dua sefesifik sekaligus, yakni praktis dan teoritis. Lihat
Mark B. Woodhouse, Berfilsafat: Sebuah Langkah Awal (Yogyakarta: Kanisius, 2000 ), hlm. 37.
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D. Tinjauan Pustaka
Yang dimaksud tinjauan pustaka dalam skripsi ini merupakan
kepustakaan murni dengan mempertimbangkan kemanfaatan dan aktualitas
tema yang penulis angkat, yakni bertema kritik sosial. Alasan penulis
mengacu pada kajian pustaka sejauh ini belum ada penulis yang mengangkat
tema kritik sosial berdasar novel-novel Mochtar Lubis. Berikut ini penulis
paparkan dua buah karya yang membedah pemikiran Mochtar Lubis berdasar

novel-novelnya:

1. Drs. Jakob Sumatjo, Pengantar Novel Indonesia, Bandung: PT.
Citra Aditya, 1991. Dalam buku ini Jakob Sumarjo hanya
menggambarkan peta pernovelan Indonesia dan juga merupakan
pengantar ke arah pemahaman novel-novel Indonesia secara
global. Adapun pemikran Mochtar Lubis dan sastrawan lainnya,
hanya dijelaskan secara singkat dan tidak meyeluruh. Skripsi ini
mendeskripsikan pemikran tokoh yaitu: Mochtar lubis tentang
kritik sosial yang terdapat dalam novel “Harimau-Harimau”.

2. Soedjijono, Novel “Harimau-Harimau”: Karya Mochtar Lubis,
Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1985. Buku ini membedah novel
Mochtar Lubis berjudul “Harimau-Harimau” dengan model
penelitian (kritik) sastra yang menunjukan wajah lain. Kelainan itu
diantaranya dengan menekankan tujuan menerjemahkan sastra

kepada pembaca yaitu menggunakan metode strukturalis, lebih



lanjut (high structuralism). Serta menggunakan metode dan teknik

statistik sebagai alat bantu dan pengolahan data analisis struktural.

Dua karya itu sengaja penulis kemukakan di sini sebagai
pertimbangan bahwa kajian ini menjadi penting karena belum ada yang
mengupas tema kritik sosial khususnya kritik sosial Mochtar Lubis dalam

novel “Harimau-Harimau”.

. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (/ibrary reseach), dalam arti
bahwa data-data yang mendukung kajian ini berasal dari sumber kephstakaan
baik berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, surat kabar dan sebagainya.

Di dalam pengumpulan data-data tersebut, tentunya diupayakan data-
data yang berkaitan dengan fokus kajian, baik yang berupa data priiner
maupun sekunder. Data primer dalam hal ini adalah karya Mochtar Lubis,
terutama “Harimau Harimau”, dan karya-karya lain sejauh mendukung pokok
bahasan. Sedangkan data sekunder adalah tulisan-tulisan penulis lain yang
membahas pemikiran Mochtar Lubis, termasuk juga kajian yang membahas
persoalan kritik sosial.

Dengan demikian, maka pada dasarnya penelitian ini menggunakan
metode historis faktual, yakni studi atas pemikiran tokoh, dalam hal ini
pemikiran kritik sosial Mochtar Lubis dalam novel “Harimau-Harimau”.

Sebagai sebuah studi pemikiran, maka objek tersebut akan dikaji secara
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filosofis, termasuk yang menyinggung persoalan sosiologis, budaya atau
bahkan politik.'*

Kritik sosial adalah penilaian ilmiah atau pengujian terhadap keadaan
masyarakat pada suatu saat. Tetapi istilah kritik sosial seringkali mempeoleh
konotasi yang negatif karena diartikan mencari kelemahan-kelemahan pihak
lain dalam pertarungan politik. Sehingga arti kritik sosial yang substansial
menjadi kabur.

Dalam pandangan kaum kritis atau strukturalis, kritik sosial adalah
wahana komunikatif untuk suatu tujuan perubahan sosial, dimana. kritik sosial
muncul ketika suatu masyarakat atau sekelompok sosial dalam masyarakat
menginginkan suatu perubahan baru, suasana yang lebih baik dan maju atau
dalam istilah politiknya adalah suasana yang lebih demokratis.

Bersamaan dengan bahasa, dimana bahasa diyakini secara filosofis
sebagai pusat pemahaman manusia paling pundamental dalam memaknai
hidupnya. Di dalam bahasa tersimpan diskursus bahasa, sosial, politik bahkan
agama. Cara sekelompok manusia memaharni diskursus bahasa menisbatkan
cara pandang hidup mereka dalam berhubungan dengan sesama manusia di
alam ini.

Bersamaan dengan bahasa pula, kita sudah belajar apa yang boleh dan
apa yang tidak boleh kita lakukan, apa yang diharapkan dari kita dan kelakuan
mana yang menghasilkan teguran atau pelukan. Hidup dan sampai mati

bergerak dalam taman-taman sosial.

12 Anton Baker dan Achmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafar (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 61,
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Kritik merupakan bagian yang esensial dari suatu masyarakat yang
mungkin membedakan masyarakat yang satu dengan yang lain hayalah cara
pernyataannya. Dalam budaya bangsa Indonesia yang banyak di dominasi
oleh budaya Jawa, tanpa mengecualikan budaya suku lain, masyarakat
tradisional adalah masyarakat tradisi lisan adalah bahasa yang terikat oleh
waktu, segera lenyap begitu diucapkan, dan karenanya tidak dapat digunakan
untuk menyimpan dan mengasumsikan informasi dengan tingkat kuantitas dan
kompleksitas yang tinggi. Masyarakat tradisonal Jawa terpaksa
menyederhanakan segala permasalahan hitam, putih atau setidaknya
menampung berbagai permasalahan dalam sejumlah kata, kalimat dengan
permainan kesejajaran dan distingsi bunyi bahasa yang rinci.

Di sinilah konteks penggunaan metode pengpapasan karya sastra
dengan semiotik, yakni yang mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, dan
konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti.
Dalam lapangan pengkajian sastra, penelitian semiotik meliputi analisa sastra
sebagai sebuah pénggunaan bahasa yang begantung pada ditentukan konvensi-
konvensi tambahan dan meneliti ciri-ciri (sifa-sifat) yang menyebabkan
bermacam-macam cara (modus) wacana mempunyai makna. ' 'I

Dari hal itu maka langkah-langkah metodis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

Pertama, deskripsi. Disini penulis mencoba mendeskripsikan dan

membahas pemikiran Mochtar Lubis tentang kritik sosial secara lebih

B Ibid., him. 119.
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sistematis, ditinjau dari sudut analisa filosofis. Dimulai dari pandangan
Mochtar Lubis tentang kritik sosial hingga sampai pada pilihan menggunakan
media sastra novel. Sehingga dari sini diharapkan dapat memperoleh
pemahaman baru.

Kedua, holistika. Dengan metode ini penulis berusaha menyajikan
pemikiran Mochtar Lubis secara lebih komprehensip. Artinya akan dicoba
digali unsur-unsur yang mempengaruhi pemikirannya, baik lingkungan, latar
belakang atau masyarakat dimana ia hidup. Hal ini karena manusia hanya
dapat dipahahami dengan memahami seluruh kenyataanya'®, sehingga akan
lebih adil dalam melihat sebuah penelitian.

Ketiga, interpretasi. Dengan ini peneliti akan mancoba menyelami
karya Mochtar Lubis tentang kritik sosialnya, untuk kemudian dapat
dimengerti arti, nilai serta maksud yang dikehendaki. Sehingga dapat dicapai
pemahaman yang benar tentang pemikiran Mochtar Lubis tersebut.
Selanjutnya peneliti akan mencoba menafsirkan pemikiran tersebut dan
menarik relefansinya dengan kondisi sosial saat ini.

Setelah melalui beberapa langkah sebagaimana diatas, penulis akan
berusaha semaksimal mungkin melakukan analisis kritis terhadap pemikiran
Mochtar Lubis, kelebihan dan kelemahannya serta relefansinya untuk kontek
saat ini. Sehingga dengan demikian akan diperoleh pemahaman yang

seimbang,

14 Ibid.. him. 46.
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Untuk kebutuhan ini penulis menggunakan metodologi Jabrohim
dalam meneliti sastra religius “Tahajud Cinta karya Emha Ainun Najib”!®
Jabrohim menyatakan, bahwa sastra mengandung gagasan yang mungkin
dimanfaatkan untuk menumbuhkan sikap sosial tertentu, atau bahkan

mencetuskan peritiwa sosial tertentu.

Katanya, struktur karya sastra sebagaimana disebutkan di atas pada
dasarnya merupakan pendukung serta pelaksanakan makna karya sastra,
Karya sastra mempunyai dua makna, yakni makna niatan (amanat) dan makna
muatan (tema). Makna niatan adalah makna yang dikehendaki oleh penyair,
sedangkan makna muatan adalah makna yang ada dalam struktur karya sastra
itu sendiri. Disinilah yang coba akan penulis gali sebagai upaya
mengungkapkan gagasan kritik sosial yang dicetuskan Mochtar Lubis melalui

medium novel,

F. Sistematika Pembahasan.

Bertolak dari berbagai hal di atas, demi memudahkan terhadap kajian
ini, serta gambaran-gambaran yang terarah dan sistematis, maka pembahasan
dalam penelitian ini akan disusun sebagai berikut:

Bab pertama (I), pendahuluan, yang menguraikan argumentasi
terhadap pentingnya kajian yang dilakukan. Bagian ini mencakup latar
belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan

)
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Y Jabrohim, Tahajud Cinta Emha Ainun Najib: Sebuah Kajian Sosiologi Sastra

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 1.
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Bab kedua (II), menguraikan sosok Mochtar Lubis, yang meliputi
riwayat hidup, karya-karyanya, lingkungan sosial yang melatarbelakangi,
proses penciptaannya serta ringkasan cerita novel “Harimau-harimau”.

Selanjutnya bab ketiga (III), berisi tentang penjelasan tentang latar
belakang penulisan, ringkasan cerita, gaya penulisan serta makna dan isi yang
terkandung dalam novel “Harimau-FHarimau”.

Bab keempat (IV), merupakan pembahasan pokok dari penelitian ini.
dalam bab ini akan dijelaskan tentang pandangan kritik sosial yang digagas
Mochtar Lubis dalam novel “Harimau-Harimau". Penjelasan meliputi kata-
kata langsung maupun istilah-istilah yang mengandung makna tersembunyi.
Akhirnya pembahasan ini diakhiri dengan bab kelima (V), yang merupakan

penutup dan kesimpulan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengemukakan argumentasi, metodologi dan teori-
teori seputar kritik sosial Mochtar Lubis yang tertuang dalam novel “Harimau-
Harimau,” maka dalam bab V ini penulis akan mengemukakan beberapa
kesimpulan yang menjadi intisari dari kajian ini.

Bahwa Mochtar Lubis yang sastrawan sekaligus juga seorang
wartawan telah mampu menoreh tinta emas melalui karya-karyanya, baik
berupa novel, cerpen maupun esai. Terlihat jelas bahwa pejalanan hidupnya
yang sarat dengan gagasan dan kupasan linkungan sosial, membuat Mochatr
Lubis menyadari betapa kehidupan masyarakat yang terbelakang oleh struktur
harus dientaskan menuju kesejahteraan yang riil. Bahwa masyarakat dengan
belenggu untuk maju adalah salah satu bagian terpenting bagi perjalanan
kepengarangannya. Sehingga pemikiran kritik sosial secara langsung tercipta.
Maka kritik sosial menjadi sandaran bagi upaya mewujudkan masyarakat yang
demokratis dan saling menghargai antar sesama manusia. Seorang kritisi
sastra bahkan mangamati bahwa “ rupaya Mochtar Lubis mempuyai semacam
obsesi dengan perjuangan kemerdekaan ini.”

Sebagaimana telah diungkapkan dalam bab I penulis merumuskan dua
persoalan yang menjadi titik sentral pembahasan, maka berikut ini adalah

jawaban yang penulis tuangkan dalam paragpaf berikut ini:
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1. Kritik sosial Mochtar Lubis yang termuat dalam novel “Harimau-
Harimau” adalah kritik sosial yang berasaskan kepada keharmonisan
dan kestabilan dalam proses bermasyarakat dan bernegara. Untuk
itulah Mochtar Lubis menuangkannya lewat karya sastra dalam hal ini
berbentuk novel, karena ia mencoba menjelaskan kepada masyarakat
atau lebih jauh lagi untuk para pemimpin bangsa agar dapat
memperhatikan aspirasi rakyatnya. Sehingga antara pemimpin dengan
yang dipimpin tidak ada yang merasa dirugikan.

2. Sehubungan dengan relevansi pemikiran kritik sosial Mochtar Lubis
dalam kontek bermasyarakat di tanah air Indonesia, pemikiran kritik
sosial adalah menjadi keniscayaan untuk ditetapkan. Sebab ketika
nilai-nilai pejuangan masih belum meluas dipahami oleh warga negara,
khususnya para pemimpin bangsa agar lebih memahami pemikiran
kritik sosial sebagai upaya membangun masyarakat yang lebih maju,
demokratis dan stabil serta sesuai dengan cita-cita para pendiri bangsa.
Sebab nilai-nilai yang terkandung dalam kritik sosial erat kaitannya
dengan membangun bangsa agar tidak mudah terpecah-pecah oleh

kekuatan mana pun.

B. Saran
1. Tidak berlebihan kiranya jika pemikiran Mochtsar Lubis yang terkandung
dalam berbagai karya tulisannya diajarkan di sekolah, baik itu tingkat

sekolah dasar sampai seolah menengah kejuruan, lebih khususnya lagi
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sekolah dasar. Alasan ini menjadi kebutuhan mengingat budaya kritik
masih banyak yang belum memahami atau mengerti. Namun demikian,
perlu penerjemah ulang atas aspek-aspek kritik sosial yang masih melekat
dalam novel. Tentu bagi anak sekolah menengah kebawah masih butuh
pendampingan ekstra ketat. Mengingat budaya kritik jika tidak
komprehensif dalam penerapannya justru mengakibatkan pada makna
yang bisa melenceng menjadi pembebasan semena-mena.

. Setelah mengadakan penelitiaan terhadap pemikiran Mochtar Lubis,
meskipun banyak diketemukan konsep yang berkaitan dengan pemikiran
Mochtar Lubis. Yang sangat disayangkan oleh penulis, kritik sosial
dengan mengutamakan kestabilan atau keharmonisan yang berasaskan
kebersamaan hanya sebatas konsep, realitas yang ada jauh dari cita-cita

yang diharapkan oleh beliau.
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